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ABSTRAK

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI CMC-Na SEBAGAI
BAHAN PENGIKAT PADA FORMULA TABLET EKSTRAK ETANOL
96% DAUN SIRSAK (Annona muricata L.) SECARA GRANULASI BASAH

Irfan Maulana
1604015036

Bahan pengikat berperan dalam penyatuan beberapa partikel serbuk sebuah
granul. Dalam metode granulasi basah, CMC-Na sebagai bahan pengikat untuk
mengikat partikel-partikel menjadi granul dan granul menjadi tablet yang kompak.
CMC-Na merupakan pengikat yang dapat meningkatkan sifat alir granul sehingga
dapat menjadikan tablet lebih kompak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh peningkatan kosentrasi CMC-Na terhadap sifat fisik tablet ekstrak
etanol 96% daun sirsak granulasi basah. Metode penambahan CMC-Na yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode pelarutan CMC-Na yang dibuat
secara granulasi basah. Pembuatan tablet ekstrak daun sirsak dibuat 5 formula
dengan masing-masing konsentrasi bahan pengikat yang berbeda yaitu formula |
1%, formula 1l 2%, formula Il11 3%, formula IV 4%, dan formula V 5%. Evaluasi
granul yang dilakukan yaitu sudut diam, waktu alir, kompresibilitas, dan susut
pengeringan. Evaluasi tablet meliputi uji kekerasan, keseragaman bobot,
keseragaman ukuran, kerapuhan, dan waktu hancur. Data yang diperoleh dianalisa
secara statistik dengan menggunakan uji one-way anova pada taraf kepercayaan
95%. Hasil evaluasi waktu alir diperoleh dengan range 3,20-4,66 g/detik, sudut
diam diperoleh 22,38-25,31°, susut pengeringan diperoleh 3,5057-4,3888%,
kompresibilitas diperoleh 5,18-7,52%. Hasil evaluasi tablet kekerasan diperoleh
dengan range 5,36-5,79%, kerapuhan diperoleh 0,34-0,36%, waktu hancur
diperoleh 10,28-10,48 menit. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol
96% daun sirsak dapat dibuat tablet yang memenuhi persyaratan uji mutu fisik
tablet. Peningkatan konsentrasi CMC-Na memberi pengaruh terhadap sifat fisik
tablet, yaitu meningkatkan kekerasan dan memperlama waktu hancur tablet,
sedangkan kerapuhan tablet tidak berpengaruh karena hasil yang diperoleh
kerapuhan semakin meningkat. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
adanya perbedaan yang bermakna pada tiap pemberian dan peningkatan CMC-Na
sebagai bahan pengikat terhadap kekerasan dan waktu hancur tablet.

Kata kunci : Daun sirsak, tablet, CMC-Na, granulasi basah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Obat tradisional telah banyak dikenal dan digunakan oleh masyarakat baik
pada zaman dahulu maupun masa sekarang. Penggunaan obat tradisional ini
dimaksudkan untuk mejaga kesehatan, mempertahankan stamina dan mengobati
penyakit. Selain murah dan mudah didapat, obat tradisional yang berasal dari
tumbuhan dianggap memiliki efek samping yang jauh lebih rendah tingkat
bahayanya dibandingkan dengan obat-obat sintesis atau kimia (Soedibyo 1998).
Salah satu tanaman yang digunakan untuk pengobatan tradisional yaitu sirsak.
Sirsak (Annona muricata L.) merupakan salah satu tanaman obat tradisional
Indonesia yang termasuk tanaman tropis yang buahnya memiliki aroma dan rasa
yang khas. Daging buahnya berwarna putih susu, rasanya manis asam dan berbiji
kecil. Sirsak lebih dikenal sebagai tanaman buah. Berbagai penelitian telah
menunjukan bahwa tanaman sirsak mengandung banyak khasiat terutama sebagai
obat-obatan, salah satunya daun sirsak yang berkhasiat sebagai obat
antihipertensi.

Pada penelitian sebelumnya ekstrak etanol daun sirsak dapat menghambat
peningkatan tekanan darah sistol setelah diinduksi adrenalin pada pemberian
secara oral terhadap tikus Wistar jantan dengan dosis 25 mg/kgBB (Elin 2014).
Konsentrasi ekstrak etanol daun sirsak sebagai zat aktif pada penelitian ini adalah
40%, konsentrasi tersebut diperoleh dari konversi dosis tikus ke manusia.
Pemanfaatan daun sirsak sebagai antihipertensi masih sebatas obat tradisional
dalam bentuk seduhan sehingga sediaan ini memiliki sifat tidak tahan lama,
mudah ditumbuhi jamur/kapang karena pelarut yang digunakan adalah air.
Sediaan dalam bentuk tersebut dirasa kurang praktis, sehingga perlu dibuat salah
satu sediaan yang lebih praktis dan efektif yaitu tablet.

Tablet merupakan salah satu alternatif bentuk sediaan farmasi yang paling
banyak diminati oleh perusahaan farmasi maupun oleh pemakai sediaan farmasi.
Tablet merupakan bentuk sediaan yang utuh dan menawarkan kemampuan terbaik
dari semua bentuk sediaan oral untuk ketepatan ukuran serta variabilitas

kandungan yang paling rendah (Banker dan Anderson 1986). Dewasa ini
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diperkirakan paling tidak 40% dari seluruh obat diracik dalam bentuk tablet
adalah bahan pengikat. Bahan pengikat yang dimaksudkan untuk memberikan
kekompakan dan daya tahan tablet, sehingga bahan pengikat menjamin penyatuan
beberapa partikel serbuk dalam sebuah butir granul (Ansel dkk 2005). Tablet
merupakan salah satu sediaan padat yang banyak mengalami perkembangan dari
segi formulasi. Beberapa keuntungan sediaan tablet diantaranya ialah sediaan
lebih kompak, biaya pembuatannya lebih murah, dosisnya tepat, mudah
pengemasannya, sehingga penggunaannya lebih praktis jika dibandingkan dengan
sediaan lain. Tablet dibuat dari bahan aktif dan bahan tambahan yang meliputi
bahan pengisi, penghancur, pengikat dan pelicin (Lachman et al. 2010). Pemilihan
bahan pengikat tergantung kepada sifat fisika kimia dari bahan obat.

Bahan pengikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah CMC-Na.
Kemampuan CMC-Na sebagai bahan pengikat adalah bertanggung jawab untuk
kekompakan dan daya tahan dari tablet, dimana CMC-Na dapat ditambahkan
dalam bentuk mucilago maupun kering. Konsentrasi CMC-Na sebagai bahan
pengikat yang biasa digunakan dalam formulasi adalah 1-5% (Siregar 2010).
Penggunaan bahan pengikat yang semakin banyak menjadikan tablet semakin
keras dan waktu hancurnya semakin lama (Bandellin 2009, Hooton 2009,
Sulaiman2012). Bahan pengikat memegang peranan penting dalam pembuatan
tablet terhadap sifat fisiknya. Pada umumnya, semakin tinggi konsentrasi bahan
pengikat, akan menaikankan kekerasan, dan menurunkan kerapuhan (Parrot
1971). Salah satu bahan pengikat dalam pembuatan tablet antara lain
karboksimetilselulosa natrium (CMC-Na). CMC-Na termasuk kelompok bahan
pengikat polimer sintetik, berfungsi memberi daya adhesi pada massa sebuk, serta
menambah daya kohesi yang telah ada pada bahan pengisi. CMC mampu
mengikat air sehingga molekul-molekul air terperangkap dalam struktur gel yang
dibentuk. CMC-Na akan terdispersi dalam air, kemudian butir-butir CMC-Na
yang bersifat hidrofilik akan menyerap air dan terjadi pembengkakan. Air yang
sebelumnya ada di luar granula dan bebas bergerak, tidak dapat bergerak lagi
dengan bebas sehingga keadaan larutan lebih baik. Hal ini akan menyebabkan
partikel-partikel terperangkap dalam system tersebut dan memperlambat proses

pengendapan karena adanya pengaruh gaya gravitasi (Rowe et al. 2009). CMC-Na
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adalah garam sodium polikarboksimetil etel dari selulosa. Larutan 5-15% dapat
digunakan untuk proses granulasi, granul yang dihasilkan lebih lunak, tetapi
memiliki kompressibilitas yang baik. CMC-Na sebagai bahan pengikat
menghasilkan tablet dengan tingkat kekerasan sedang. CMC-Na merupakan bahan
yang sangat higroskopik, dapat menyerap sejumlah besar air relative tinggi
(<50%) pada kelembaban. Oleh karena itu, tablet yang menggunakan CMC-Na
sebagai pengikat memiliki kecenderungan untuk mengeras pada penyimpanan.
CMC-Na tidak kompatibel dengan larutan asam kuat, garam logam, seng dan
aluminium (Hamed dkk 2005). Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan
penelitian tentang pengaruh peningkatan CMC-Na sebagai pengikat pada formula
tablet ekstrak etanol 96% daun sirsak (Annona muricata L.) dengan metode
granulasi basah, sehingga diperoleh tablet yang memenuhi syarat.

Metode pembuatan tablet ekstrak etanol 96% daun sirsak yang dipilih yaitu
metode granulasi basah. Metode granulasi basah merupakan metode yang
dilakukan dengan cara membasahi semua massa tablet dengan larutan pengikat
sampai mebentuk massa basah yang siap digranulasi (Hadisoewignyo dan Fudholi
2016). Metode ini terpilih karena ekstrak daun sirsak yang digunakan dalam
pembuatan tablet memiliki sifat alir yang buruk dan kompaktibitas yang buruk
sedangkan zat aktif berkhasiat dalam daun sirsak yaitu senyawa golongan
flavonoid, mempunyai sifat yang mudah larut dalam pelarut air dan tahan
terhadap pemanasan. Selain itu juga, ekstrak daun sirsak memiliki sifat yang
higroskopis sehingga menggunakan metode granulasi basah agar dapat
memperbaiki sifat alir dari ekstrak daun sirsak, meminimalkan debu dan cocok
untuk bahan yang lembap dan higroskopis.

B. Permasalahan Penelitian

Tablet adalah bentuk sediaan solid yang mengandung satu atau lebih zat
aktif dengan atau tanpa bahan tambahan. Bahan tambahan pada pembuatan tablet
salah satunya adalah bahan pengikat. Bahan pengikat yang digunakan adalah
CMC-Na. Bahan pengikat berfungsi membentuk massa granul menjadi kohesif
atau kompak di bawah pengempaan.

Pemilihan konsentrasi pengikat yang tidak sesuai akan menghasilkan sifat

fisik tablet yang tidak memenuhi persyaratan, tidak tahan terhadap pengepakan,

3

Pengaruh Peningkatan Konsentrasi..., Irfan Maulana, Farmasi UHAMKA, 2020



pendistribusian dan penyimpanan. Dalam pembuatan sediaan tablet dengan
metode granulasi basah penggunaan bahan pengikat merupakan hal yang
diperhatikan karena bahan pengikat tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kekompakkan dan daya tahan tablet melalui penyatuan partikel bersama serbuk
lain dalam butir-butir granul, selain itu bahan pengikat juga akan menentukan sifat
fisik tablet yang dihasilkan. Penggunaan bahan pengikat CMC-Na dengan
konsentrasi yang terlalu rendah akan mempengaruhi kekerasan menjadi
berkurang, kerapuhan menjadi meningkat serta waktu hancur menjadi sangat
cepat sehingga tidak sesuai dengan persyaratan. Berdasarkan hal tersebut maka
permasalahan penelitian adalah belum tersedia informasi mengenai konsentrasi
pengikat CMC-Na, sehingga akan dilakukan penelitian mengenai pengaruh
peningkatan kosentrasi CMC-Na terhadap tablet ekstrak etanol 96% daun sirsak
(Annona muricata L.) secara granulasi basah.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui informasai pengaruh

peningkatan konsentrasi bahan pengikat CMC-Na 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% pada
formula tablet esktrak etanol 96% daun sirsak secara granulasi basah terhadap
mutu fisik tablet ekstrak etanol 96% daun sirsak yang dapat membentuk tablet dan
memenuhi persyaratan.
D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
formula tablet ekstrak etanol 96% daun sirsak dengan menggunakan CMC-Na
sebagai bahan pengikat yang dapat meningkatkan mutu fisik tablet ekstrak etanol
96% daun sirsak yang baik, sehingga dapat dijadikan pertimbangan untuk

formulasi tablet ekstrak etanol 96% daun sirsak.
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